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ABSTRACT 

This study aimed to describe the implementation of the Team Games Tournament 
(TGT) learning model and to improve students’ learning outcomes in Pancasila 
Education on the topic “My Attitude of Caring for the Environment” for second-grade 
students at SDN Karangbesuki 3. The study employed a qualitative approach using 
Classroom Action Research (CAR), which was conducted in two cycles. Each cycle 
consisted of planning, action implementation, observation, and reflection stages. 
The research subjects were 19 students, consisting of 9 female students and 10 
male students. Data were collected through observation, interviews, tests, and 
documentation. The results showed that the implementation of the TGT learning 
model significantly improved students’ learning outcomes. The percentage of 
learning mastery increased from 37% in the pre-cycle to 63% in Cycle I and reached 
89% in Cycle II. The class average score also improved from 68 in the pre-cycle to 
74 in Cycle I and 85 in Cycle II. In addition, the TGT model enhanced students’ 
activeness, cooperation, and enthusiasm during the learning process. Therefore, 
the Team Games Tournament (TGT) learning model is effective in improving 
Pancasila Education learning outcomes for elementary school students. 

Keywords: Pancasila Education, Team Games Tournament Model, Learning 
Outcomes. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran 
Team Games Tournament (TGT) untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan 
Pancasila pada materi “Sikapku Peduli Lingkungan” siswa kelas II SDN 
Karangbesuki 3. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis  
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus 
meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek 
penelitian berjumlah 19 si wa yang terdiri atas 9 siswa perempuan dan 10 siswa 
laki-laki. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, tes, 
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model TGT 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Persentase ketuntasan 
belajar meningkat dari 37% pada pra siklus menjadi 63% pada siklus I dan 
mencapai 89% pada siklus II. Nilai rata-rata kelas juga meningkat dari 68 menjadi 
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74 pada siklus I dan 85 pada siklus II. Selain itu, model TGT mampu meningkatkan 
keaktifan, kerja sama, dan antusias siswa selama pembelajaran. Dengan demikian, 
model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) efektif digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila pada siswa sekolah dasar. 

Kata Kunci: Pendidikan Pancasila, Model Team Games Tournament, Hasil Belajar 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan Pancasila merupa-

kan salah satu mata pelajaran penting 

di sekolah dasar yang berfungsi untuk 

membentuk karakter, sikap, dan 

perilaku peserta didik sesuai dengan 

nilai-nilai Pancasila (Rifka Alkhilyatul 

Ma’rifat, I Made Suraharta, 2024). 

Melalui pembelajaran Pendidikan 

Pancasila, peserta didik diharapkan 

mampu menerapkan sikap peduli, 

tanggung jawab, disiplin, dan kerja 

sama dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu materi yang diajarkan pada 

kelas II sekolah dasar adalah “Sikapku 

Peduli Lingkungan”. Materi ini 

bertujuan untuk menanamkan 

kebiasaan menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah maupun 

lingkungan tempat tinggal sejak usia 

dini (Khairunnisa Ulfadhilah, 2024). 

Sikap peduli lingkungan perlu 

dibiasakan sejak sekolah dasar agar 

peserta didik memiliki kesadaran 

untuk menjaga lingkungan sekitar 

dengan baik (Maresi & Basoeki, 

2024). 

Tujuan pembelajaran Pen-

didikan Pancasila pada materi 

“Sikapku Peduli Lingkungan” tidak 

hanya berfokus pada pengetahuan 

peserta didik, tetapi juga pada 

pembentukan sikap dan perilaku 

peduli lingkungan dalam kehidupan 

sehari-hari. Pembelajaran yang baik 

seharusnya mampu melibatkan 

peserta didik secara aktif melalui 

kegiatan yang menyenangkan dan 

sesuai dengan karakteristik siswa 

sekolah dasar (Nidaur, 2017). Peserta 

didik kelas II SD lebih mudah 

memahami materi melalui pe-

ngalaman langsung, permainan, 

diskusi kelompok, dan kegiatan yang 

melibatkan interaksi sosial. Oleh 

karena itu, guru perlu menggunakan 

model pembelajaran yang inovatif dan 

menarik agar peserta didik lebih aktif 

dan antusias selama proses 

pembelajaran berlangsung (Rony 

Mofu, 2020). Penggunaan model 

pembelajaran inovatif mampu me-

ningkatkan partisipasi dan semangat 

belajar siswa sekolah dasar 

(Simanjuntak et al., 2023). 
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Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan guru kelas II SDN 

Karangbesuki 3, ditemukan beberapa 

permasalahan dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila materi “Sikapku 

Peduli Lingkungan”. Guru masih 

menggunakan metode konvensional 

sehingga pembelajaran berlangsung 

satu arah dan peserta didik cenderung 

pasif. Selain itu, media pembelajaran 

yang digunakan masih terbatas 

sehingga peserta didik mudah merasa 

bosan saat pembelajaran ber-

langsung. Banyak peserta didik 

kurang fokus ketika guru menjelaskan 

materi dan masih kurang aktif dalam 

bertanya maupun menjawab per-

tanyaan. Karena kurang aktifnya 

siswa dalam proses pembelajaran 

sehingga ada sekitar 63% hasil belajar 

siswa belum mencapai KKTP. Kondisi 

tersebut menyebabkan pemahaman 

peserta didik terhadap materi masih 

rendah (Mayzura & Limbong, 2025). 

Kurangnya keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran juga dapat me-

mengaruhi pembentukan karakter 

sosial peserta didik (Mts et al., n.d.). 

Permasalahan tersebut juga 

terlihat dari sikap peserta didik 

terhadap lingkungan sekolah. Masih 

terdapat peserta didik yang 

membuang sampah sembarangan, 

kurang menjaga kebersihan kelas, 

dan tidak disiplin dalam me-

laksanakan piket kelas. Selain itu, 

hasil belajar peserta didik pada materi 

“Sikapku Peduli Lingkungan” juga 

masih rendah. Berdasarkan hasil 

evaluasi awal diketahui bahwa jumlah 

peserta didik kelas II SDN 

Karangbesuki 3 sebanyak 19 siswa 

yang terdiri dari 9 siswa perempuan 

dan 10 siswa laki-laki. Dari jumlah 

tersebut, hanya 7 siswa atau sekitar 

37% yang mencapai KKTP ≥75, 

sedangkan 12 siswa atau sekitar 63% 

belum mencapai KKTP. Rendahnya 

hasil belajar tersebut menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran belum 

berjalan secara optimal (Aliyyah et al., 

2021). Suasana belajar yang monoton 

dapat menurunkan motivasi dan hasil 

belajar peserta didik (Wijaya, 2025). 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru kelas II SDN 

Karangbesuki 3, tingkat keaktifan 

peserta didik selama proses 

pembelajaran masih rendah. Se-

bagian besar peserta didik belum 

berani menyampaikan pendapat, 

kurang aktif dalam diskusi kelompok, 

dan masih bergantung pada 

penjelasan guru. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa peserta didik 

belum terlibat secara aktif dalam 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

412 
 

pembelajaran. Oleh karena itu, 

diperlukan model pembelajaran yang 

mampu meningkatkan keaktifan, kerja 

sama, dan semangat belajar peserta 

didik agar pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan bermakna. Pembelajaran 

kooperatif mampu meningkatkan kerja 

sama dan interaksi sosial siswa 

sekolah dasar (Sari et al., 2022). 

Pembelajaran berbasis permainan 

juga dapat meningkatkan motivasi dan 

semangat belajar peserta didik 

sekolah dasar (Hafizah et al., 2024). 

Salah satu solusi yang dapat 

digunakan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah 

menggunakan model pembelajaran 

Team Games Tournament (TGT). 

Model TGT merupakan salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang meng-

gabungkan kegiatan belajar kelompok 

dengan permainan dan turnamen 

akademik (Zulaikha, 2024). Melalui 

model ini, peserta didik belajar dalam 

kelompok heterogen sehingga dapat 

saling membantu memahami materi 

pembelajaran. Selain itu, adanya 

unsur permainan dan kompetisi 

membuat suasana pembelajaran 

menjadi lebih menyenangkan dan 

tidak mem-bosankan (Paryati & 

Ningsih, 2025). Model TGT juga dapat 

meningkatkan keberanian peserta 

didik dalam menyampaikan pendapat 

serta melatih kerja sama antarsiswa 

(Siswa et al., 2025). 

Dalam upaya meningkatkan 

pembelajaran Pendidikan Pancasila 

materi “Sikapku Peduli Lingkungan”, 

diperlukan penggunaan model pem-

belajaran yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik sekolah 

dasar. Model pembelajaran Team 

Games Tournament (TGT) dipilih 

karena dapat menciptakan suasana 

belajar yang aktif dan menyenangkan 

(Sinaga, 2024). Melalui kegiatan 

permainan dan kerja kelompok, 

peserta didik diharapkan lebih mudah 

memahami materi dan lebih aktif 

selama proses pembelajaran ber-

langsung. Selain itu, model TGT juga 

mampu meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik karena pem-

belajaran dilakukan sambil bermain 

(Nurhikmawati et al., 2024). Media 

pembelajaran interaktif juga mampu 

meningkatkan perhatian dan 

keterlibatan peserta didik selama 

pembelajaran berlangsung (Ali et al., 

2025). 

Berdasarkan penelitian terda-

hulu, model pembelajaran Team 

Games Tournament (TGT) terbukti 

dapat meningkatkan hasil belajar dan 

keaktifan peserta didik sekolah dasar. 
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Penelitian (Suardin et al., 2023) 

menunjukkan bahwa model TGT 

mampu meningkatkan hasil belajar 

karena peserta didik menjadi lebih 

aktif dan antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. Penelitian (Hidayati et 

al., 2024) juga menunjukkan bahwa 

model TGT dapat meningkatkan kerja 

sama dan kemampuan sosial peserta 

didik selama proses pembelajaran 

berlangsung. Namun, penelitian 

mengenai penerapan model TGT 

pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila materi “Sikapku Peduli 

Lingkungan” masih terbatas sehingga 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk men-

deskripsikan penerapan model 

pembelajaran Team Games 

Tournament (TGT) untuk me-

ningkatkan hasil belajar Pendidikan 

Pancasila materi “Sikapku Peduli 

Lingkungan” pada peserta didik kelas 

II SDN Karangbesuki 3. Penelitian ini 

diharapkan dapat membantu guru 

menciptakan pembelajaran yang lebih 

aktif, inovatif, dan menyenangkan 

sehingga hasil belajar peserta didik 

dapat meningkat secara optimal. 

 

 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dan jenis 

penelitian tindakan kelas (PTK). 

Penelitian tindakan kelas 

dilaksanakan untuk memperbaiki 

proses dan hasil belajar Pendidikan 

Pancasila materi “Sikapku Peduli 

Lingkungan” melalui penerapan model 

pembelajaran Team Games 

Tournament (TGT) pada peserta didik 

kelas II SDN Karangbesuki 3. 

Penelitian ini mengacu pada model 

PTK Kemmis dan McTaggart yang 

terdiri atas empat tahapan, yaitu 

perencanaan (planning), pelaksanaan 

tindakan (acting), observasi 

(observing), dan refleksi (reflecting). 

Penelitian dilaksanakan dalam dua 

siklus, dan setiap siklus terdiri atas 

dua kali pertemuan. 

Penelitian dilaksanakan di SDN 

Karangbesuki 3 pada semester genap 

tahun ajaran 2025/2026. Subjek 

penelitian adalah peserta didik kelas II 

yang berjumlah 19 siswa, terdiri atas 9 

siswa perempuan dan 10 siswa laki-

laki. Peneliti berperan langsung 

sebagai pelaksana tindakan dalam 

proses pembelajaran, sedangkan 

guru kelas bertindak sebagai 

kolaborator yang membantu 
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melakukan observasi selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 

Prosedur penelitian dimulai 

dengan tahap perencanaan, yaitu 

menyusun modul ajar, menyiapkan 

media pembelajaran, menyusun 

lembar observasi aktivitas guru dan 

peserta didik, serta menyiapkan soal 

evaluasi hasil belajar. Pada tahap 

pelaksanaan tindakan, peneliti 

menerapkan model pembelajaran 

Team Games Tournament (TGT) 

pada materi “Sikapku Peduli 

Lingkungan”. Pembelajaran di-

laksanakan melalui kegiatan 

pembentukan kelompok heterogen, 

penyampaian materi, diskusi 

kelompok, permainan akademik, 

turnamen, dan pemberian peng-

hargaan kelompok. Tahap observasi 

dilakukan untuk mengamati aktivitas 

guru dan peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. Selanjut-

nya, tahap refleksi dilakukan untuk 

mengevaluasi hasil pelaksanaan 

tindakan pada setiap siklus sebagai 

dasar perbaikan pada siklus 

berikutnya. 

Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini meliputi 

observasi, wawancara, tes, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan 

untuk mengetahui aktivitas peserta 

didik dan keterlaksanaan pem-

belajaran menggunakan model TGT. 

Wawancara dilakukan kepada peserta 

didik untuk memperoleh informasi 

mengenai kondisi pembelajaran 

sebelum tindakan dilakukan. Tes 

digunakan untuk mengetahui pe-

ningkatan hasil belajar peserta didik 

pada materi “Sikapku Peduli 

Lingkungan”, sedangkan dokumentasi 

digunakan untuk memperoleh data 

pendukung berupa foto kegiatan 

pembelajaran, daftar nilai, dan data 

peserta didik. 

Instrumen penelitian yang 

digunakan terdiri atas lembar 

observasi aktivitas guru, lembar 

observasi aktivitas peserta didik, 

pedoman wawancara, soal evaluasi 

hasil belajar, dan dokumentasi 

penelitian. Kisi-kisi instrumen tes 

disusun berdasarkan capaian pem-

belajaran Pendidikan Pancasila materi 

“Sikapku Peduli Lingkungan” yang 

mencakup indikator memahami 

pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan, menunjukkan perilaku 

peduli lingkungan, dan menerapkan 

sikap menjaga kebersihan di sekolah 

maupun di rumah. 

Teknik analisis data dilakukan 

secara deskriptif kualitatif dan 
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kuantitatif. Data hasil observasi dan 

wawancara dianalisis secara kualitatif 

melalui tahap reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Sementara itu, data hasil tes dianalisis 

secara kuantitatif dengan menghitung 

persentase ketuntasan belajar peserta 

didik menggunakan rumus: 

Presntasi 

Ketuntasan 

T. Siswa Tuntas 

X 100% 
T. Seluruh 

Siswa 

Kriteria keberhasilan penelitian 

ditentukan apabila minimal 75% 

peserta didik mencapai nilai ≥75 

sesuai dengan Kriteria Ketuntasan 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang 

telah ditetapkan sekolah. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan dalam dua siklus pada 

peserta didik kelas II SDN 

Karangbesuki 3 dengan menerapkan 

model pembelajaran Team Games 

Tournament (TGT) pada materi 

“Sikapku Peduli Lingkungan”. Setiap 

siklus terdiri atas tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi. Data penelitian diperoleh 

melalui observasi aktivitas peserta 

didik, observasi aktivitas guru, dan tes 

hasil belajar. 

Kondisi Awal Hasil Belajar Peserta 
Didik 

Berdasarkan hasil evaluasi awal 

sebelum tindakan, diperoleh data hasil 

belajar peserta didik yang me-

nunjukkan masih rendahnya tingkat 

ketuntasan belajar pada materi 

“Sikapku Peduli Lingkungan”. Data 

kondisi awal hasil belajar peserta didik 

disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Kondisi Awal Hasil Belajar 

Peserta Didik 

Keterangan 
Jumlah 
Siswa 

Presentase 

Peserta 

didik tuntas 
7 37% 

Peserta 

didik belum 
tuntas 

12 63% 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

19 

Untuk tabel, tidak ada garis 

vertikal, namun hanya ada garis 

horizontal. Dan table tidak terbagi 

menjadi dua kolom, tetapi hanya satu 

kolom. 

Berdasarkan data pada Tabel 1, 

diketahui bahwa hanya 7 peserta didik 
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yang mencapai nilai ≥75 sesuai KKM, 

sedangkan 12 peserta didik belum 

mencapai ketuntasan belajar. 

Hasil Pelaksanaan Siklus I 

Pelaksanaan tindakan pada 

siklus I dilakukan melalui penerapan 

model pembelajaran Team Games 

Tournament (TGT) yang meliputi pem-

bentukan kelompok, penyampaian 

materi, diskusi kelompok, permainan 

akademik, dan turnamen. Selama 

proses pembelajaran berlangsung, 

dilakukan observasi terhadap aktivitas 

guru dan peserta didik. 

Hasil observasi aktivitas peserta 

didik pada siklus I menunjukkan 

bahwa sebagian peserta didik mulai 

aktif mengikuti diskusi kelompok dan 

permainan akademik, namun masih 

terdapat peserta didik yang kurang 

percaya diri dalam menyampaikan 

pendapat dan bertanya selama 

pembelajaran berlangsung. Hasil 

observasi aktivitas guru pada siklus I 

menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan model 

TGT telah berjalan sesuai langkah-

langkah pembelajaran yang di-

rencanakan, meskipun pengelolaan 

waktu dan pengarahan saat turnamen 

masih perlu ditingkatkan. Hasil tes 

belajar peserta didik pada siklus I 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 
I 

Keterangan 
Jumlah 
Siswa 

Presentase 

Peserta didik 

tuntas 
12 63% 

Peserta didik 

belum tuntas 
7 37% 

Nilai Rata-

rata Kelas 
74 

Jumlah 

Peserta Didik 
19 

Data pada Tabel 2 menunjukkan 

adanya peningkatan hasil belajar 

peserta didik dibandingkan kondisi 

awal. Jumlah peserta didik yang 

mencapai ketuntasan belajar 

meningkat menjadi 12 peserta didik 

dengan persentase ketuntasan 

sebesar 63%. 

Hasil Pelaksanaan Siklus II 

Pelaksanaan tindakan pada 

siklus II dilakukan berdasarkan hasil 

refleksi siklus I. Pada siklus II, guru 

memberikan arahan yang lebih jelas 

mengenai aturan permainan dan 

turnamen, meningkatkan pengelolaan 

kelas, serta memberikan motivasi 

kepada peserta didik agar lebih aktif 

dalam diskusi kelompok. 
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Hasil observasi aktivitas peserta 

didik pada siklus II menunjukkan 

peningkatan keaktifan selama 

pembelajaran. Peserta didik lebih 

berani bertanya, aktif dalam diskusi 

kelompok, serta antusias mengikuti 

kegiatan permainan dan turnamen 

akademik. Hasil observasi aktivitas 

guru pada siklus II menunjukkan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan model TGT berjalan 

lebih baik dibandingkan siklus 

sebelumnya. Guru mampu mengelola 

kelas dengan baik dan seluruh 

tahapan pembelajaran dapat ter-

laksana sesuai rencana. Hasil tes 

belajar peserta didik pada siklus II 

disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 
II 

Keterangan 
Jumlah 
Siswa 

Presentase 

Peserta didik 

tuntas 
17 89% 

Peserta didik 

belum tuntas 
2 11% 

Nilai Rata-

rata Kelas 
85 

Jumlah 
Peserta Didik 

19 

Berdasarkan data pada Tabel 

3, diketahui bahwa jumlah peserta 

didik yang mencapai ketuntasan 

belajar meningkat menjadi 17 peserta 

didik dengan persentase ketuntasan 

sebesar 89%. 

Peningkatan Hasil Belajar Peserta 
Didik 

Peningkatan hasil belajar peserta 

didik dari kondisi awal, siklus I, dan 

siklus II disajikan pada Diagram 1. di 

bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1. Peningkatan Hasil Belajar 
Peserta Didik 

Penelitian tindakan kelas yang 

dilaksanakan di SDN Karangbesuki 3 

bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar Pendidikan Pancasila materi 

“Sikapku Peduli Lingkungan” melalui 

penerapan model pembelajaran Team 

Games Tournament (TGT) pada 

peserta didik kelas II. Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan 

selama dua siklus, diketahui bahwa 

penerapan model pembelajaran TGT 

mampu meningkatkan hasil belajar, 

keaktifan, serta keterlibatan peserta 

0%

50%

100%

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

Hasil Belajar Kelas II SDN 
Karangbesuki 3

Tuntas Belum Tuntas
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didik selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Pada kondisi awal sebelum 

tindakan, hasil belajar peserta didik 

masih tergolong rendah. Dari 19 

peserta didik, hanya 7 peserta didik 

atau 37% yang mencapai KKTP ≥75, 

sedangkan 12 peserta didik atau 63% 

belum mencapai ketuntasan belajar. 

Rendahnya hasil belajar tersebut 

dipengaruhi oleh proses pembelajaran 

yang masih berpusat pada guru 

sehingga peserta didik kurang aktif 

selama pembelajaran berlangsung. 

Selain itu, penggunaan metode 

ceramah menyebabkan suasana 

pembelajaran menjadi monoton 

sehingga peserta didik mudah merasa 

bosan dan kurang fokus dalam 

memahami materi. Kondisi ini sejalan 

dengan pendapat Wijaya (2025) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran 

yang kurang menarik dapat 

menurunkan motivasi dan hasil belajar 

peserta didik. 

Setelah diterapkan model 

pembelajaran Team Games 

Tournament (TGT) pada siklus I, hasil 

belajar peserta didik mengalami 

peningkatan. Jumlah peserta didik 

yang mencapai ketuntasan belajar 

meningkat menjadi 12 peserta didik 

dengan persentase ketuntasan 

sebesar 63% dan nilai rata-rata kelas 

mencapai 74. Peningkatan tersebut 

terjadi karena model TGT 

memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk belajar secara 

kelompok, berdiskusi, serta mengikuti 

permainan akademik yang membuat 

pembelajaran menjadi lebih menarik 

dan menyenangkan. Peserta didik 

mulai aktif bekerja sama dengan 

teman kelompoknya dalam me-

mahami materi pembelajaran. Selain 

itu, kegiatan permainan dan turnamen 

mampu meningkatkan antusias 

peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Nurhikmawati et al. (2024) 

yang menyatakan bahwa model TGT 

mampu meningkatkan minat dan 

motivasi belajar peserta didik melalui 

kegiatan belajar sambil bermain. 

Meskipun hasil belajar pada 

siklus I mengalami peningkatan, 

masih terdapat beberapa kendala 

selama proses pembelajaran. 

Sebagian peserta didik masih kurang 

percaya diri dalam menyampaikan 

pendapat dan bertanya kepada guru. 

Selain itu, pengelolaan waktu saat 

pelaksanaan turnamen belum berjalan 

secara optimal sehingga masih 

diperlukan perbaikan pada siklus 
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berikutnya. Oleh karena itu, pada 

siklus II dilakukan perbaikan dengan 

memberikan arahan yang lebih jelas 

terkait aturan permainan, me-

ningkatkan pengelolaan kelas, serta 

memberikan motivasi kepada peserta 

didik agar lebih aktif selama 

pembelajaran berlangsung. 

Hasil penelitian pada siklus II 

menunjukkan peningkatan yang lebih 

baik dibandingkan siklus sebelumnya. 

Jumlah peserta didik yang mencapai 

ketuntasan belajar meningkat menjadi 

17 peserta didik dengan persentase 

ketuntasan sebesar 89% dan nilai 

rata-rata kelas meningkat menjadi 85. 

Peserta didik terlihat lebih aktif dalam 

berdiskusi, berani menyampaikan 

pendapat, dan antusias mengikuti 

kegiatan permainan maupun 

turnamen akademik. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan 

model TGT mampu menciptakan 

suasana pembelajaran yang aktif, 

menyenangkan, dan meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 

Peningkatan hasil belajar 

peserta didik dari pra siklus, siklus I, 

hingga siklus II menunjukkan bahwa 

model pembelajaran TGT efektif di-

gunakan pada pembelajaran 

Pendidikan Pancasila materi “Sikapku 

Peduli Lingkungan”. Model 

pembelajaran ini membantu peserta 

didik memahami materi melalui 

kegiatan kerja sama kelompok dan 

permainan akademik sehingga pem-

belajaran tidak hanya berfokus pada 

penjelasan guru. Temuan penelitian 

ini sejalan dengan penelitian Suardin 

et al. (2023) yang menyatakan bahwa 

penerapan model pembelajaran TGT 

dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik sekolah dasar karena 

peserta didik menjadi lebih aktif dan 

antusias dalam mengikuti pem-

belajaran. 

Selain meningkatkan hasil 

belajar, penerapan model TGT juga 

mampu meningkatkan kemampuan 

sosial peserta didik, seperti kerja 

sama, tanggung jawab, dan 

keberanian dalam berpendapat. 

Peserta didik belajar bekerja sama 

dengan anggota kelompok untuk 

memperoleh hasil terbaik dalam 

turnamen akademik. Hal tersebut 

sesuai dengan pendapat Sari et al. 

(2022) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran kooperatif tipe TGT 

mampu meningkatkan keterampilan 

kerja sama peserta didik sekolah 

dasar. Hasil penelitian ini juga 

didukung oleh penelitian Hidayati et al. 

(2024) yang menunjukkan bahwa 
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model TGT dapat meningkatkan 

interaksi sosial dan kerja sama 

peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut, penerapan model pem-

belajaran Team Games Tournament 

(TGT) terbukti mampu meningkatkan 

hasil belajar Pendidikan Pancasila 

materi “Sikapku Peduli Lingkungan” 

pada peserta didik kelas II. 

Peningkatan tersebut terlihat dari 

bertambahnya jumlah peserta didik 

yang mencapai ketuntasan belajar 

serta meningkatnya keaktifan peserta 

didik selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas yang telah 

dilaksanakan pada peserta didik kelas 

II SDN Karangbesuki 3, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Team Games 

Tournament (TGT) mampu me-

ningkatkan hasil belajar Pendidikan 

Pancasila materi “Sikapku Peduli 

Lingkungan”. Peningkatan hasil 

belajar terlihat dari persentase 

ketuntasan belajar peserta didik yang 

mengalami peningkatan pada setiap 

siklus. Pada kondisi awal, persentase 

ketuntasan belajar peserta didik 

hanya mencapai 37%, kemudian 

meningkat menjadi 63% pada siklus I, 

dan kembali meningkat menjadi 89% 

pada siklus II. Selain itu, nilai rata-rata 

kelas juga mengalami peningkatan 

dari 68 pada pra siklus menjadi 74 

pada siklus I dan meningkat menjadi 

85 pada siklus II. 

Penerapan model pembelajaran 

TGT juga mampu meningkatkan 

keaktifan, kerja sama, keberanian 

dalam menyampaikan pendapat, serta 

antusias peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. Kegiatan 

belajar kelompok, permainan 

akademik, dan turnamen yang 

terdapat dalam model TGT membuat 

suasana pembelajaran menjadi lebih 

menarik, menyenangkan, dan tidak 

monoton sehingga peserta didik lebih 

mudah memahami materi 

pembelajaran. 

Dengan demikian, model pem-

belajaran Team Games Tournament 

(TGT) dapat dijadikan sebagai salah 

satu alternatif model pembelajaran 

yang efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar Pendidikan Pancasila pada 

peserta didik sekolah dasar, 

khususnya pada materi “Sikapku 

Peduli Lingkungan”. Penelitian ini 

memiliki kelebihan karena peng-
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gunaan model pembelajaran Team 

Games Tournament (TGT) mampu 

menciptakan pembelajaran yang aktif, 

menyenangkan, serta meningkatkan 

hasil belajar, keaktifan, dan kerja 

sama peserta didik. Namun, penelitian 

ini juga memiliki kelemahan karena 

hanya dilakukan pada satu kelas 

dengan jumlah peserta didik yang 

terbatas, berfokus pada satu materi 

pembelajaran, dan dilaksanakan 

dalam waktu yang singkat sehingga 

hasil penelitian belum dapat 

digeneralisasikan secara luas. Peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan penerapan model 

TGT pada materi atau mata pelajaran 

lain dengan menggunakan media 

pembelajaran yang lebih inovatif agar 

proses pembelajaran menjadi 

semakin optimal dan menarik bagi 

peserta didik. 
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